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Aceh sebagai Thalassocracy

• Kesultanan Aceh sebagai kerajaan maritim-Islam terbesar di Asia Tenggara 
abad ke-16–17.

• Kontrol jalur pelayaran Selat Malaka.
• Penguasaan sumber daya rempah-rempah (lada, pala, cengkeh).
• Peran sebagai pusat dakwah dan perdagangan.



Iskandar Muda & Reformasi

• Sultan Iskandar Muda (1607–1636) membawa kejayaan politik dan militer.
• Reformasi hukum, ekonomi, dan administrasi kerajaan.
• Ekspansi wilayah: Deli, Aru, Johor, dan Pahang.
• Patronase seni, sastra, dan pendidikan Islam.



Poros Rempah & Pelabuhan

• Aceh sebagai simpul perdagangan internasional.
• Hubungan dagang dengan Arab, India, Persia, Tiongkok, dan Eropa.
• Komoditas utama: lada, kapur barus, emas, sutra.
• Kota pelabuhan Banda Aceh sebagai pusat transaksi global.



Diplomasi Trans-Regional

• Hubungan diplomatik dengan Turki Utsmani.
• Misi diplomasi ke Inggris dan Belanda.
• Peran Aceh dalam politik kawasan Asia Tenggara.
• Aceh sebagai representasi kekuatan Islam global di Nusantara.



Seni, Sastra, Arsitektur

• Tradisi syair sufi dan hikayat sejarah.
• Arsitektur masjid bergaya Persia, India, dan lokal (Masjid Raya 

Baiturrahman).
• Instrumen musik tradisional: rapa’i, seulaweut.
• Perpaduan budaya Islam dan lokal dalam seni Aceh.



Islamisasi & Pendidikan

• Peran ulama dan dayah dalam penyebaran Islam.
• Literatur keislaman berbahasa Melayu-Jawi.
• Aceh sebagai pusat pendidikan Islam di Asia Tenggara.
• Tradisi ilmiah: tafsir, fiqh, tasawuf, astronomi.



Warisan Aceh ke Nusantara

• Model kerajaan Islam maritim yang mempengaruhi Johor, Malaka, Brunei.
• Jejaring ulama dan literasi Islam Melayu.
• Kontribusi Aceh dalam diplomasi Islam Nusantara.
• Inspirasi bagi gerakan perlawanan kolonial di wilayah lain.



Pelajaran Strategis Kontemporer

• Aceh sebagai contoh integrasi agama, politik, dan ekonomi.
• Kekuatan maritim sebagai faktor kunci geopolitik.
• Kebudayaan Islam sebagai perekat identitas Nusantara.
• Warisan sejarah sebagai modal rekonstruksi masa kini.



Aktivitas & Tugas Pertemuan 5

• Forum diskusi: 'Apa kontribusi Aceh terbesar bagi peradaban Nusantara?'.
• Tugas Esai Analitis (900–1200 kata): 'Tiga kontribusi Aceh bagi 

pembentukan peradaban Nusantara'.
• Tujuan: melatih analisis sejarah, politik, dan budaya Aceh dalam konteks 

regional.
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